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ABSTRACT

Giardiasis is a gastrointestinal protozoal disease that often occurs in cats. The purpose
of this article was to determine the success of treating Giardiasis in cat. A 10 months old
domestic cat presented with redness in gingiva and diarrhea with blood and mucus discharge
for 19 days. Fecal float test showed oval-shaped Giardia sp. cysts with 2-4 nuclei. Antigen
rapid test showed positive result. The causative therapy given was Metronidazole Benzoate
antibiotic at a dose of 25 mg/kg bw ql2h orally for five days. Guanistrep® was given as
symptomatic therapy to protect mucous membrane of intestine for diarrhea at a dose of 1
ml/kg q6h orally for two days and Kenalog® ointment was used topically to treat gingivitis,
given three times a day until it was resolved. For supportive therapy, Nutri Plus Gel® and
Royal Canin Gastrointestinal Cat® wet food were used. On the 7" day after therapy, the cat's
fecal consistency score was 2 (normal) and there was no blood, mucous or fat presence
anymore. It was concluded that treating Giardiasis cases with Metronidazole gave good
results in the patient's recovery.
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ABSTRAK

Giardiasis merupakan penyakit protozoa pencernaan yang sering terjadi pada kucing.
Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui keberhasilan penanganan Giardiasis
pada kucing. Kucing kasus adalah kucing peliharaan berumur 10 bulan dengan keluhan
kemerahan pada gingival, diare berdarah dan lendir selama 19 hari. Hasil pemeriksaan uji
apung tinja menunjukkan adanya kista Giardia sp. berbentuk oval dengan 2-4 nukleus.
Antigen rapid test menunjukkan hasil positif. Terapi kausatif yang diberikan berupa
antibiotik Metronidazole Benzoate 25 mg/kg bb ql12h per oral selama lima hari. Protektan
usus berupa Guanistrep® diberikan sebagai terapi simptomatis untuk diare dengan dosis 1
ml/kg bb q6h per oral selama dua hari dan salep kenalog® digunakan untuk mengatasi
gingivitis dengan pemberian topikal secukupnya tiga kali sehari sampai sembuh. Terapi
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suportif menggunakan Nutri Plus Gel® dan pakan wet food (Royal Canin Gastrointestinal
Cat®). Pada hari ke-7 pascaterapi terlihat fecal consistency score kucing bernilai 2 (normal)
dan tidak ada darah, mukus, ataupun lemak, dengan ini disimpulkan bahwa penanganan
kasus Giardiasis dengan Metronidazole memberikan hasil yang baik terhadap kesembuhan

pasien.

Kata-kata kunci: Giardiasis; Giardia sp.; kucing; metronidazole

PENDAHULUAN

Salah satu parasit gastrointestinal
yang sering menginfeksi kucing adalah
Giardia sp. dengan prevalensi Giardiasis
pada kucing di dunia mencapai 12%
(Bouzid et al, 2015; Pagati et al., 2018).
Kucing muda lebih rentan terhadap infeksi
Giardia sp., dengan sebagian besar infeksi
klinis terjadi pada kucing di bawah usia satu
tahun (Gruffydd-Jones et al, 2013).
Giardia sp. memiliki delapan subtipe
molekuler yang berbeda dan subtipe F
secara spesifik menginfeksi kucing, se-
mentara pada manusia subtipe yang mengi-
nfeksi adalah A dan B (Lebbad et al., 2010).
Oleh karena itu, parasit ini dianggap sebagai
tidak bersifat zoonosis (Xiao dan Fayer,
2008; Ballweber et al., 2010). Belum ada
bukti transmisi Giardia sp. dari kucing ke
manusia (European Advisory Board on Cat
Diseases, 2020).

Giardia duodenalis (sinonim G.
intestinalis atau G. lamblia) adalah spesies
yang sering menginfeksi manusia, anjing,
dan kucing (Tangtrongsup dan Scorza,
2010). Parasit ini memiliki siklus hidup se-
cara langsung dan memiliki 2 fase yaitu tro-
pozoit dan kista (Gruffydd et al, 2013;
European Advisory Board on Cat Diseases,
2020). Pada fase tropozoit, Giardia sp. Ber-
sifat motil dan hidup di dalam usus halus
untuk bereplikasi dengan cara pembelahan
biner menghasilkan bentuk fase kista (Gru-
ffydd et al., 2013). Kista merupakan fase in-
fektif dan mampu bertahan lama di ling-
kungan sampai beberapa bulan dalam kon-
disi tertentu (Saleh, 2021). Kucing dapat
terinfeksi Giardiasis apabila memakan kista
infektif dari feses yang mengkontaminasi
pakan atau minuman (Pozio, 2008).
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Giardiasis pada kucing tidak mem-
punyai gejala yang patognomonis, na-mun
sering kali terjadi diare yang ber-langsung
lama selama berminggu-minggu (Akbari et
al., 2018). Namun, dapat juga bersifat
asimtomatis sehingga diperlukan peme-
riksaan penunjang untuk memastikan diag-
nosis Giardiasis (Stepinska et al., 2021). Uji
apung tinja dipadu dengan tes antigen
Giardia sp. direkomendasikan untuk me-
ningkatkan sensitivitas diagnosis. Prinsip
pemeriksaan metode apung yaitu adanya
perbedaan antara bobot jenis telur ca-
cing/parasit yang kecil dan bobot jenis NaCl
(garam jenuh) sehingga telur cacing atau
parasit dapat mengapung (Nurdin et al,
2023).

Fenbendazole dianggap sebagai obat
utama Giardiasis. Namun, Metronidazole
dapat digunakan sebagai alternatif, baik di-
gunakan secara tunggal atau dikombi-
nasikan dengan Fenbendazole (Metronida-
zole adalah sediaan terapeutik yang banyak
digunakan untuk mengobati Giardiasis pada
kucing dan manusia (Scorza dan Lappin,
2004). Albendazole tidak direkomendasikan
pada anjing dan kucing karena kemung-
kinan terjadinya supresi sumsum tulang be-
lakang (Stokol et al., 1997).

Pada kasus ini dilaporkan seekor ku-
cing peliharaan mengalami diare ber-darah
dan lendir selama tiga minggu. Studi kasus
ini bertujuan untuk mendiagnosis pe-nyebab
terjadinya diare berdasarkan anam-nesis,
pemeriksaan fisik, tanda klinis, dan pe-
meriksaan laboratorium dengan uji apung
tinja dan hematologi lengkap serta cara pe-
nanganan penyakit.
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METODE PENELITIAN

Sinyalemen dan Anamnesa

Seekor kucing peliharaan jantan berambut
jingga berusia 10 bulan dengan bobot badan
2,5 kg dibawa ke Laboratorium Ilmu
Penyakit Dalam Veteriner, Fakultas Kedok-
teran Hewan, Universitas Udayana, Den-
pasar, dengan keluhan gusinya meme-rah
disertai dengan mulut yang bau. Selain itu,
konsistensi feses kucing lembek dan keluar
darah segar (merah) dan lendir di-akhir
defekasi. Kedua masalah tersebut te-lah ber-
langsung selama 19 hari dan belum pernah
diobati. Frekuensi defekasi normal (1-2 kali
sehari). Nafsu makan dan minum kucing
baik dan urinasi normal. Kucing tidak me-
ngalami kesulitan dalam mengonsumsi pa-
kan basah atau wet food maupun dry food.

Kucing terkadang suka minum dari air toilet.
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Kucing dipelihara indoor. Status vaksinasi
lengkap (feline viral rhinotracheitis, feline
calicivirus, feline panleukopenia, dan rabies)
dan diberi obat cacing (Drontal®) sehari
setelah diadopsi.

Pemeriksaan Klinis

Pemeriksaan fisik menunjukkan mukosa
gingiva (Gambar 1) berwarna merah
(eritema) disertai mulut yang bau (halitosis).
Gerakan peristaltik usus pada pemeriksaan
auskultasi abdomen terdengar adanya
peningkatan frekuensi dan intensitas suara
borborigmi. Hasil pemeriksaan status pra-
esens kucing kasus adalah frekuensi detak
jantung adalah 160 kali/menit, pulsus 156
kali/menit, frekuensi respirasi 34 kali/menit,
suhu tubuh 38.2°C, dan nilai capillary refill
time (CRT) kurang dari 2 detik. Membran
mukosa teramati lembap dan turgor kulit
normal.

Gambar 1. Terlihat eritema pada gingiva kucing kasus

Pemeriksaan Penunjang

Pemeriksaan hematologi meng-
gunakan Rayto-7600 Hematology Analy-
zer® dilakukan sebelum dan sesudah pe-
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ngobatan. Hasil pemeriksaan hematologi
kucing sebelum pengobatan disajikan pa-
da Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil pemeriksaan hematologi pada kucing kasus sebelum pengobatan

Parameter Satuan Hasil Referensi Normal*  Keterangan**
WBC x103/ul 15.69 5.5-19.5
Limfosit# x103/ul 9.04 0.8-7 H
Monosit# x103/ul 1.63 0-1.9
Granulosit# x103/ul 5.02 2.1-15
RBC x105/ul 9.38 4.6-10
HGB g/dL 18.9 9.3-15.3 H
HCT % 51.5 28-49 H
MCV fL 54.9 39-52 H
MCH pg 20.1 13-21
MCHC g/dL 36.7 30-38
RDWCV % 14 14-18
RDWSD fL 36.8 35-56
PLT x103/ul 73 100-514 L
MPV fL 8 5-11.8
PDW fL 2.7 10-18 L
PCT % 0.058 0.1-0.5 L

Keterangan: WBC = White Blood Cell; RBC = Red Blood Cell; HGB = Hemoglobin; HCT = Hematocrit;
MCV = Mean Corpuscular Volume; MCH = Mean Corpuscular Hemoglobin; MCHC = Mean Corpuscular
Hemoglobin Concentration; RDWCV = Red Blood Cell Distribution Width - Coefficient of Variation;
RDWSD = Red Blood Cell Distribution Width - Standard Deviation; PLT = Platelet; MPV = Mean Platelet
Volume; PDW = Platelet Distribution Width; PCT = Plateletcrit

*Jain NC (1993). ** H = high/tinggi; L = low/rendah

Pemeriksaan feses dilakukan seca-
ra kualitatif yaitu dengan metode natif, se-
dimentasi, dan wuji apung tinja (fecal
flotation). Pemeriksaan natif feses dila-
kukan melalui swab anus dan sampel dise-
barkan ke atas gelas objek, selanjutnya
diperiksa di bawah mikroskop. Untuk
pemeriksaan apung, feses diambil seba-
nyak sekitar 3 g, dimasukkan ke dalam
gelas beker, ditambahkan aquades sampai
konsentrasi larutan menjadi 10%, diaduk
hingga homogen lalu disaring. Kemudian
dimasukkan ke dalam tabung sentrifuge
hingga 3/4 tabung. Tabung disentrifuge
dengan kecepatan 1500 rpm selama 5
menit. Setelah itu, supernatan dibuang dan
endapan diambil sedikit untuk diperiksa di
mikroskop (pemeriksaan sedimentasi fe-
ses). Endapan dalam tabung ditam-bah-
kan larutan garam jenuh hingga 3/4 ta-
bung, kemudian diaduk hingga homogen
dan disentrifugasi dengan kecepatan 1500
rpm selama 5 menit. Selanjutnya tambah-
kan larutan garam jenuh ke dalam tabung
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hingga penuh dan terbentuk meniskus
cembung. Ditunggu 2 menit lalu cover
glass ditempelkan di atas meniskus cem-
bung dengan hati-hati, kemudian ditem-
pelkan pada gelas objek dan selanjutnya
diperiksa di bawah mikroskop.

Pemeriksaan cept antigen atau
FPV/FCoV/GIA antigen rapid test kit di-
lakukan terutama untuk mendeteksi
adanya agen penyakit feline panleu-
kopenia virus, feline coronavirus, dan/atau
Giardia sp.

Diagnosis

Berdasarkan anamnesis, pemerik-saan kli-
nis, didukung dengan pemeriksaan penun-
jang berupa pemeriksaan apung tin-ja dan
antigen rapid test kit, maka kucing kasus
didiagnosis mengalami Giardiasis.

Prognosis
Prognosis kasus ini adalah fausta didu-
kung dengan nafsu makan dan minum di
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samping status fisiologi (Tabel 1) ku-cing
kasus yang baik.

Penanganan

Penanganan yang dilakukan terhadap
kucing kasus adalah tindakan terapi kau-
satif, terapi simptomatis, dan terapi su-
portif. Terapi kausatif diberikan antibiotik
dan antiprotozoa Metronidazole Benzoate
suspensi  (Promuba®, PT. Me-profarm
Pharmaceutical Industries, Ban-dung,
Indonesia) dengan dosis 25 mg/kg BB
ql2h PO selama 5 hari. Terapi simp-
tomatis diberikan antidiare protektan usus
(Guanistrep®, PT. Itrasal Pharma-ceutical
Industries, Semarang, Indonesia) yang
mengandung kaolin dan pektin dengan
dosis 1 ml/kg q6h selama 2 hari. Untuk
mengatasi gingivitis, diberikan obat korti-
kosteroid topikal yaitu salep Kenalog in
Orabase® (Taisho Pharmaceutical, Ja-
karta, Indonesia) sediaan 5 g dengan kan-
dungan 1 mg triamcinolone acetodine tiap
gram, diberikan 3 kali sehari sampai sem-
buh. Sebagai terapi suportif diberikan
multivitamin (Nutri Plus Gel®, Virbac,
Carros, Nice, Prancis) diberikan 2 kali
sehari 1 sendok teh (setara dengan 5 g).
Kucing diberi pakan wet food (Royal
Canin Gastrointestinal Cat®) sebagai su-
portif tambahan untuk memperbaiki gang-
guan pencernaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pemeriksaan klinis ditemu-
kan abnormalitas saat auskultasi abdomen,
terjadi peningkatan frekuensi dan inte-
nsitas suara borborigmi. Aktivitas gerak
peristaltik meningkat pada diare (Perki-
raan persentase dehidrasi kucing kasus
kurang dari 5%, dilihat dari riwayat
kehilangan cairan melalui diare tetapi ti-
dak ditemukan adanya perubahan pada
pengamatan fisik (Wingfield, 2009). Me-
nurut Suartha (2010), gejala klinis kehi-
langan cairan tubuh tidak akan terdeteksi
sampai tubuh kehilangan cairan mencapai
5% dari total bobot badan. Tingkat dehi-
drasi yang dialami kucing kasus masih
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ringan, dilihat dari CRT kurang dari 2
detik, membran mukosa tidak kering dan
turgor kulit normal (Wingfield, 2009). Hal
ini juga didukung dengan nafsu makan
dan minum yang masih baik, sehingga
pada kasus tidak dilakukan terapi cairan.

Pemeriksaan klinis kucing kasus
terlihat adanya peradangan pada gusi yang
ditunjukkan dengan eritema pada gingiva.
Gingivitis pada kucing kasus terjadi
sebagai tanda klinis penyakit lain yang
tidak disebabkan oleh Giardiasis. Belum
ada laporan penelitian yang melaporkan
hubungan terjadinya gingivitis dan Giar-
diasis pada kucing. Namun, halitosis pada
kasus disebabkan oleh gingivitis. . Kucing
kasus kemungkinan mengalami juvenile
gingivitis yaitu inflamasi gingiva yang
terjadi akibat erupsi gigi permanen (Perry
dan Tutt, 2015). Juvenile gingivitis umum-
nya terjadi pada kucing berumur 6 hingga
12 bulan (Ruhnau, 2017). Kejadian ini
jika tidak diatasi dapat memperparah
gingivitis dan berkembang menjadi perio-
dontitis (Gawor et al., 2006; Perry dan
Tutt, 2015).

Kucing terinfeksi kista Giardia sp.
melalui rute oral, baik karena memakan
feses dari hewan terinfeksi, tanah yang
terkontaminasi (melalui grooming), kon-
sumsi pakan atau meminum air terkon-
taminasi (Pozio, 2008). Kebiasaan kucing
kasus untuk meminum air dari toilet dapat
menjadi faktor pendukung penyebab
terjadinya Giardiasis. Namun, kemung-
kinan kucing telah terinfeksi dari ling-
kungan tempat tinggal dan perilaku kucing
sebelum diadopsi.

Kucing kasus mengalami diare
berlemak dan berbau busuk, disertai darah
segar dan lendir yang keluar di akhir
defekasi selama tiga minggu. Lamanya
diare pada kasus termasuk katagori diare
kronis karena berlangsung lebih dari dua
minggu (Nemeth dan Pfleghaar, 2021).
Pada Giardiasis, feses biasanya lunak,
pucat, berbau busuk, mengandung lendir,
tampak berlemak (steatorrhea), tanpa
adanya darah (Bartelt dan Sartor, 2015).
Darah yang muncul terpisah dari feses
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menandakan adanya lesi anal, biasanya
fisura atau proktitis.

Dua metode utama untuk mendiag-
nosis Giardiasis adalah identifikasi kista
dan deteksi antigen Giardia sp. dalam sa-
mpel feses. Pada kucing kasus dilakukan
kedua metode diagnosis tersebut dan ke-
duanya menunjukkan hasil positif. Kista
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Giardia sp. terlihat berbentuk oval dan
memiliki 2-4 nukleus (Gambar 2) yang
sesuai dengan pernyataan CDC (2017).
Hasil antigen rapid test kit menunjukkan
hasil positif antigen Giardia sp. yang
ditunjukkan dengan munculnya garis test
(T) dan garis kontrol (C) (Gambar 3).
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Gambar 2. Temuan pemeriksaan apung tinja menunjukkan kista Giardia sp. (tanda panah) dengan pembesaran

250 kali (A) dan 400 kali (B).

Gambar 3. Hasil test kit positif antigen Giardia sp.

Hasil hematologi lengkap (Tabel 1)
mengindikasikan terjadinya limfositosis
yang ditandai dengan peningkatan limfosit.
Limfositosis terjadi karena stimulasi anti-
genik kronis, termasuk infeksi protozoa.
Kucing mengalami polisitemia yang ditan-
dai dengan peningkatan hemoglobin dan
hematokrit (Villiers dan Ristic, 2016). Poli-
sitemia terjadi jika jumlah cairan dalam
darah berkurang, seperti yang diamati pada
pasien dehidrasi akibat diare dan kehilangan
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darah (Pandey dan Singh, 2003). Kucing
mengalami dehidrasi akibat air yang banyak
dikeluarkan melalui feses, ditunjukkan de-
ngan konsistensi feses yang lembek. Indeks
eritrosit dalam pemeriksaan darah terdiri
atas mean corpuscular volume (MC-V),
mean corpuscular hemoglobin (MCH), dan
mean corpuscular hemoglobin concen-
tration (MCHC) sangat penting dalam klasi-
fikasi morfologi anemia (Sarma, 1990).
Nilai indeks eritrosit tidak diperlukan kare-
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na kucing kasus tidak mengalami anemia
maka peningkatan MCV pada kasus tidak
signifikan. Penurunan platelet yang terjadi
pada kasus mengindikasikan kucing menga-
lami trombositopenia yang terjadi ketika
trombosit digunakan terlalu cepat. Trom-
bositopenia mengakibatkan penurunan pada
platelet distribution width (PDW) dan
plateletcrit (PCT) (Yilmaz et al., 2008).

Terapi kausatif yang direkome-
ndasikan untuk mengatasi infeksi Giardia
spp. pada kucing adalah Metronidazole
adalah obat antibiotik golongan nitroimi-
dazol dan dengan dosis 25 mg/kg BB, q12h,
selama 5-7 hari digunakan unruk mengatasi
Giardia sp (Scorza dan Lappin, 2004)).
Pada kasus diberikan Metronidazole Ben-
zoate dalam bentuk suspensi yang dito-
leransi dengan baik oleh kucing, seperti
yang dilaporkan pada penelitian Scorza dan
Lappin (2004). Metronidazole merupakan
antibiotik dan antiprotozoa yang bekerja
dalam menghambat sintesis DNA dari bak-
teri dan protozoa (Akbari et al., 2018).
Menurut Kazkayasi dan Telli (2022), obat
ini juga memiliki efek antiinflamasi.

Pada kebanyakan kasus, infeksi
Giardia sp. hanya menyebabkan perada-
ngan tingkat rendah pada mukosa usus
(Oberhuber et al., 1997; Dann, 2018). Pada
kasus tidak diberikan obat antiinflamasi
secara oral karena dapat melukai usus
melalui kerusakan topikal mukosa dan
adanya efek sistemik yang berhubungan
dengan deplesi prostaglandin mukosa yang
berasal dari penghambatan siklooksigenase
(COX) (Nuovo, 2000; Idacahyati et al.,
2019; Tai dan McAlindon, 2021).

Terapi simptomatis untuk mengatasi
diare diberikan protektan usus guanistrep®
yang mengandung kaolin dan pektin. Dosis
rekomendasi kaolin-pektin adalah 1-2 ml/kg
BB, g2-6h, PO, selama 1-2 hari (Plumb,
2011). Kaolin-pektin  bekerja sebagai
demulsen dan adsorben dalam pengobatan
diare. Kaolin-pektin dapat mengubah
konsistensi feses, namun tidak mengurangi
jumlah cairan atau elektrolit yang hilang
ataupun memperpendek durasi penyakit (.
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Obat ini bekerja secara lokal di dalam
lumen usus untuk mengabsorpsi racun, serta
memberikan lapisan  pelindung pada
permukaan mukosa yang meradang.

Penggunaan topikal kortikosteroid
dianjurkan untuk pengobatan terhadap
radang pada mukosa mulut (Langkir et al.,
2015). Salah satu obat yang digunakan
adalah salep Kenalog in Orabase® dengan
zat aktif triamcinolone acetonide dan
digunakan sebagai obat oles untuk mengo-
bati gingivitis. Pemberian salep tersebut
terhadap kucing kasus seminggu belum
menunjukkan hasil kesembuhan, sehingga
diperlukan waktu pemberian yang lebih
lama dan diberi secara rutin.

Sediaan Nutri Plus Gel® diberikan
sebagai terapi suportif karena mengandung
vitamin A, vitamin D, vitamin E, vitamin
B1, vitamin B2, vitamin B3, vitamin B6,
vitamin B12, kalsium pantotenat, asam folat,
zat besi, iodin, mangaan, dan magnesium,
omega 3 dan omega 6 yang menjadi suple-
men energi untuk kucing. Komponen vita-
min B3 sangat membantu dalam penyem-
buhan diare pada kucing karena defisiensi
vitamin B3 dapat menyebabkan peradangan
usus dan diare (Hegyi et al., 2004). Vitamin
B3 juga menunjukkan sifat antioksidan dan
antiinflamasi yang kuat dan bertindak scaai
modulator fungsi barrier usus dan produksi
endotoksin bakteri (Zhong et al., 2015).
Kucing diberi pakan wet food (Royal Canin
Gastrointestinal Cat®) sebagai suportif
tambahan yang mendukung pencernaan,
memiliki kandungan energi tinggi, dan pala-
tabilitas tinggi.

Nilai konsistensi feses atau fecal
consistency score (FCS) merupakan indi-
kator penting untuk kesehatan usus (Ger-
man et al., 2017). Pengamatan kesembuhan
kucing kasus selama seminggu menun-
jukkan feses kucing mengalami perkem-
bangan yang awalnya berkonsistensi lem-
bek (FCS 5) disertai darah, mukus, berle-
mak, dan berbau busuk, sampai normal
kembali dengan konsistensi padat (FCS 2)
tanpa adanya darah, mukus ataupun lemak
(Tabel 2).
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Tabel 2. Pengamatan Fecal Consistency Score pada kucing kasus
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Hari  Ting Keterangan Gambar
kat*
Ke-0 5 Sangat lembab, namun memiliki bentuk yang Bes
nyata. Bentuk tumpukan, meninggalkan residu
di permukaan dan kehilangan bentuk ketika di
angkat. Keluar darah merah segar yang terpisah
dari feses.
Ke-3 4 Sangat lembab dan basah, bentuk “batang kayu”,
meninggalkan residu di permukaan
Ke-5 3 Berbentuk “batang kayu”, lembab, tidak ada seg
mentasi yang terlihat, meninggalkan residu di
permukaan namun tetap mempertahankan ben
tuknya saat diambil
Ke-7 2 Padat tapi tidak keras, lembut, terlihat segment-

asi, meninggalkan sedikit residu

di permukaan

*Sumber: Purina Fecal Scoring Chart

Pemeriksaan hematologi rutin semi-
nggu pascaterapi memperlihatkan nilai lim-
fosit kembali normal, namun nilai hemo-
globin, hematokrit, dan MCV masih di atas
nilai normal namun terjadi sedikit penu-
runan menuju nilai normal, serta platelet
masih rendah (Tabel 3). Hal ini mengin-
dikasikan bahwa kucing masih dalam fase
pemulihan.

Kejadian infeksi Giardia sp. yang
berulang pada kucing dapat dicegah melalui
cara pemeliharaan kucing yang benar
dengan memberikan air minum kucing
dengan air bersih (air mineral) dan dibatasi
interaksi kucing dengan hewan liar, serta
menjaga kebersihan tempat tinggal kucing
terutama tempat makan dan minum kucing
(Sutadisastra et al., 2023).

Tabel 3. Hasil pemeriksaan hematologi pada kucing kasus seminggu pascaterapi

Parameter Satuan Hasil Referensi Normal*  Keterangan™**
WBC x103/ul 13.67 5.5-19.5
Limfosit# x103/ul 3.84 0.8-7
Monosit# x103/ul 1.2 0-1.9
Granulosit# x103/ul 8.63 2.1-15
RBC x10%/ul 9.02 4.6-10
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HGB g/dL 17.5
HCT % 49.9
MCV fL 553
MCH pg 19.4
MCHC g/dL 35.1
RDWCV % 13.9
RDWSD fL 36.6
PLT x103/ul 64
MPV fL. 7.8
PDW fL. 5.7
PCT % 0.05
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9.3-15.3 H
28-49 H
39-52 H
13-21
30-38
14-18
35-56

100-514 L
5-11.8
10-18 L
0.1-0.5 L

Keterangan: WBC = White Blood Cell; RBC = Red Blood Cell; HGB = Hemoglobin; HCT = Hematocrit;
MCV = Mean Corpuscular Volume; MCH = Mean Corpuscular Hemoglobin; MCHC = Mean Corpuscular
Hemoglobin Concentration; RDWCV = Red Blood Cell Distribution Width - Coefficient of Variation;
RDWSD = Red Blood Cell Distribution Width - Standard Deviation; PLT = Platelet; MPV = Mean Platelet
Volume; PDW = Platelet Distribution Width; PCT = Plateletcrit

*Jain NC (1993). ** H = high/tinggi; L = low/rendah

SIMPULAN

Kucing kasus didiagnosis mengalami
Giardiasis dan diberikan terapi kausatif
dengan Metronidazole. Seminggu setelah
terapi menunjukkan bahwa kucing kasus
sembuh. dengan tidak adanya darah, mukus,
ataupun lemak pada feses dan fecal con-
sistency score normal.

SARAN

Pemilik disarankan untuk memper-
hatikan manajemen lingkungan dan kese-
hatan kucing dengan baik, seperti mencegah
kucing agar tidak meminum air sem-
barangan dengan cara menyediakan air mi-
num dan dikandangkan. Untuk memastikan
tidak adanya infeksi Giardia sp. setelah
terapi, diperlukan pemeriksaan feses kem-
bali. Kucing perlu diberikan pakan dengan
kandungan zat besi yang tinggi untuk
membantu memulihkan nilai platelet. Selain
itu, diperlukan terapi salep (Kenalog®) lebih
lama dan rutin untuk mengatasi gingivitis
kucing kasus, dan mungkin dapat dikom-
binasikan dengan sikat gigi dan obat lain
agar gingivitis tersebut dapat sembuh secara
total.
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